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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1. Kajian Pustaka
2.1.1
Bank
2.1.1.1. Pengertian Bank

Masyarakat pada umumnya telah mengetahui bahwa bank itu tempat menabung, menyimpan uang aataupun meminjam uang bagi masyarakat yang membutuhkan. Pengertian Bank menurut Undang – Undang No. 10 Tahun 1998  adalah sebagai berikut :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk – bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Pengertian tersebut memberi tekanan bahwa bank dalam melakukan usahanya terutama menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber dana bank. Demikian pula dari segi penyaluran dananya, hendaknya bank tidak semata – mata memperoleh keuntungan yang sebesar – besarnya bagi pemilik, tapi juga kegiatannya itu harus pula diarahkan pada peningkatan taraf hidup masyarakat. Selain itu, pengertian tersebut memberikan makna bahwa bank merupakan lembaga perantara di bidang keuangan yang menjembatani antara masyarakat yang mengalami kelebihan dana (sektor surplus) untuk menitipkan dananya dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana (sektor deficit). Antara sektor surplus dengan sektor deficit yang saling berkaitan, sehingga dana kelebihan dana yang dikeluarkan oleh sektor surplus akan menutupi kekurangan sektor deficit.

2.1.1.2.
Fungsi Bank

Fungsi perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun, penyalur dan pelayanan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang di masyarakt yang bertujuan menunjang pelaksanaan pemabngunan nasional, dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Secara ringkas fungsi bank dapat di bagi menjadi sebagai berikut :

a. Sebagai penghimpun dana. Untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana maka bank memiliki beberapa sumber yang secara garis besar ada tiga sumber, yaitu:

1.
Dana yang bersumber dari bank sendiri yang berupa setoran modal waktu pendirian.

2.
Dana yang bersumber dari lembaga keuangan lainnya.

3.
Dana yang berasal dari masyarakt luas yang dikumpulkan melalui usaha perbankan seperti usaha simpanan giro, deposito, dan tabungan.

b. Sebagai penyalur / pemberi kredit. Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan dana yang diperoleh, akan tetapi untuk pemanfaatannya bank menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana segar untuk usaha. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapkan bank akan mendapat sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam bentuk pengenaan kredit.

c. Sebagai penyalur dana. Dana-dana yang terkumpul oleh bank disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga, penyertaan, pemilikan harta tetap.

d. Sebagai pelayan jasa bank. Dalam mengemban tugas sebagai “pelayanan lalu lintas pembayaran uang”, melakukan berbagai aktivitas kegiatan antara lain pengiriman uang, inkaso, cek wisata, kartu kredit, dan pelayanan lainnya.
2.1.1.3. Jenis Bank 

Sejak diberlakukannya Undang – undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, jenis bank dapat dibedakan menjadi dua yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.

a. Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dalam bentuk deposito berjangka, kliring, inkaso dalam bentuk simpanan lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. Usaha bank umum meliputi :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Memberikan kredit.

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

4. Membeli, menjamin, atau menjual :

surat-surat wesel, surat pengakuan hutang, sertifikat Bank Indonesia, obligasi .

5. Memindahkan uang, menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga dan lain sebagainya.

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Usaha bank perkredita rakyat meliputi :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Memberikan kredit.

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan olekh Bank Indonesia.

4. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan kepada bank lain.

2.1.2.
Tabungan

2.1.2.1.
Pengertian Tabungan
Menurut Undang – Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1, pengertian Tabungan yaitu : “Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat – syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”. Tabungan merupakan hutang bank terhadap masyarakat sebagai nasabahnya, maka dalam hal ini pemilik tabungan dikelompokkan kedalam hutang jangka pendek dalam neraca, karena tidak ada batasan jangka waktu dalam tabungan, serta penarikan tabungan yang dapat dilakukan sewaktu – waktu menyebabkan tabungan harus digolongkan kedalam hutang jangka pendek.
2.1.2.2. Jenis – Jenis Tabungan

Setiap bank memiliki jenis tabungan, perhitungan suku bunga, pemberian hadiah, tata cara penyetoran, dan penarikan tabungannya yang berbeda bagi setiap bank. Produk tabungan ini dapat dijadikan sebagai alat promosi bagi setiap bank yang menawarkannya, promosi dapat dilakukan dalam bentuk pemberian suku bunga dan hadiah yang menarik, serta kemudahan – kemudahan fasilitas lainnya.
Pada dasarnya tabungan dibagi dalam 4 (empat) jenis, diantaranya  adalah sebagai berikut :
a. Tabungan Pembangunan nasional (Tabanas)

Tabanas adalah tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu dengan syarat penyetoran dan pengambilan. Tabanas terdiri atas : 

· Tabanas umum yaitu Tabanas yang berlaku bagi perorangan yang dilaksanakan secara sendiri-sendiri oleh penabung yang bersangkutan.

· Tappelpram yaitu Tabanas khusus yang dilakukan secara kolektif.

b. Tabungan Ongkos Naik Haji (ONH)

Tabungan Ongkos Naik Haji merupakan setoran ongkos seorang calon jemaah haji untuk setiap musim haji yang bersangkutan, yang besarnya telah ditentukan oleh pemerintah.

c. Tabungan Asuransi Berjangka (Taska)

Tabungan Asuransi Berjangka (Taska) merupakan bentuk tabungan yang berkaitan dengan asuransi jiwa.


Ketiga jenis tabungan tersebut diberlakukan seragam oleh bank-bank pelaksananya. Setelah Pakto 27 / 1998, tabungan, jenis bank, nama maupun persyaratan / ketentuan bebas ditetapkan oleh masing – masing bank penyelenggaranya. Oleh karena itu pada masa pasca pakto 27 / 1998, semua bank menerbitkan produk tabungan sendiri-sendiri dengan segala nama dan aneka ragam promosinnya.


Sedangkan tabungan lainnya dalah tabungan citra pensiun yang dimiliki oleh bank BTPN, tabungan citra pensiun adalah tabungan dari bank BTPN yang penggunaannya hanya dikhususkan bagi para nasabah pensiunan untuk membantu para nasabah pensiunan tersebut dalam mendapatkan gaji pensiunannya. Tabungan Citra Pensiun merupakan produk dari Bank Tabungan Pensiunan Nasional (Bank BTPN) yang berasal dari gaji pensiun. PT. Taspen menyetorkan gaji para pensiun kedalam rekening para pensiuun yang telah disediakan oleh bank BTPN, dan dengan demikian para pensiunan dapat mengambilnya sesuai dengan jumlah dan waktu yang telah ditentukan. Apabila gaji pensiun tersebut tidak diambil atau ditarik pada waktu yang disediakan dalam jangka waktu satu bulan, maka pihak bank akan memindahkan gaji pensiun tersebut kedalam tabungan citra pensiun, dengan demikian gaji pensiun yang tidak ditarik pada waktunya tersebut akan menjadi tabungan biasa yang mendapatkan bunga tabungan.
Tabungan – tabungan tersebut ditawarkan oleh bank dengan berbagai penawaran suku bunga yang relative cukup menarik sebagai cerminan dari adanya persaingan bank dalam menghimpun dana dari mastarakat.
2.1.2.3. Peranan Tabungan

Tabungan mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu bank yaitu sebagai sumber dana bagi bank, dimana dana tersebut akan menentukan volume dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman dana, seperti pemberian kredit kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu yang hasilnya dapat menambah pendapatan sumber dana bagi bank.
Bank menyediakan fasilitas tabungan dengan tujuan untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebagai nasabahnya untuk mengelola dananya. Dengan adanya kepercayaan tersebut, bank akan dengan mudah menarik nasabah sebanyak – banyaknya, sehingga fungsi untuk mencari dan selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk simpanan akan menentukan perkembangan sumber dana bank, dan hal tersebut akan menentukan pula terhadap pertumbuhan suatu bank.
2.1.2.4. Tabungan Citra Pensiun

Tabungan Citra Pensiun merupakan produk dari Bank Tabungan Pensiunan Nasional (Bank BTPN) yang berasal dari gaji pensiun. PT. Taspen menyetorkan gaji para pensiun kedalam rekening para pensiuun yang telah disediakan oleh bank BTPN, dan dengan demikian para pensiunan dapat mengambilnya sesuai dengan jumlah dan waktu yang telah ditentukan. Apabila gaji pensiun tersebut tidak diambil atau ditarik pada waktu yang disediakan dalam jangka waktu satu bulan, maka pihak bank akan memindahkan gaji pensiun tersebut kedalam tabungan citra pensiun, dengan demikian gaji pensiun yang tidak ditarik pada waktunya tersebut akan menjadi tabungan biasa yang mendapatkan bunga tabungan.

Tujuan pemberi kerja dengan menyelenggarakan dana pensiun bagi karyawannya adalah :
1. Memberikan penghargaan pada karyawannya yang telah mengabdi di perusahaan tersebut.

2. Agar dimasa usia pensiun karyawan tesebut dapat tetap menikmati hasilyang diperoleh setelah bekerja di perusahaannya.

3. Memberikan rasa aman dari segi batiniah, sehingga dapat menurunkan turn over karyawan.

4. Meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat dan pemerintah.

5. Meningkatkan motivasi bagi karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan sehari – hari.
Bagi karyawan yang menerima gaji pensiun, manfaat yang diperoleh dengan adanya gaji pensiun adalah :
1. Kepastian memperoleh penghasilan di masa yang akan datang.

2. Memberikan rasa aman dan dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja.

Sedangkan bagi lembaga pengelola dana pensiun, tujuan penyelenggaraan dana pensiun adalah :

1. Sebagai bakti sosial terhadap para karyawan.
2. Mengelola dana pensiun untuk memperoleh keuntungan.

3. Turut membantu dan mendukung program pemerintah.

2.1.2.5. Jenis – Jenis Pensiun

Dibawah ini akan dijelaskan beberapa jenis pensiun, diantaranya :

1. Pensiun Normal

Pensiun normal adalah jenis pensiun yang diberikan untuk karyawan yang usianya telah mencapai masa pensiun seperti yang ditetapkan oleh perusahaan, sebagai contoh rata – rata usia pensiundi Indonesia adalah apabila karyawan telah berusia 55 tahun.
2. Pensiun Dipecat

Pensiun dipecat adalah jenis pensiun yang diberikan untuk kondisi tertentu, misalnya pensiun dikarenakan karyawan tersebut menerima musibah, sehingga tidak dapat bekerja lagi secara normal. Jenis pensiun ini juga dapat diberikan karena adanya pengurangan pegawai diperusahaan tersebut.
3. Pensiun Ditunda

Pensiun ditunda adalah jenis pension yang diberikan kepada karyawan yang meninta pensiun sendiri, namun usianya belum memenuhi untuk menjadi seorang pensiunan. Dalam hal tersebut karyawan yang mengajukan untuk pensiun tetap keluar dari perusahaannya, tetapi gaji pensiunnya baru akan dibayar pada saat usia karyawan tersebut mencapai usia pensiun.
Ada dua jenis pembayaran uang pensiun yang biasa dilakukan perusahaan, yaitu :

1. Pembayaran Sekaligus

Yaitu pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan dengan berbagai pertimbangan, antara lain yaitu :

a. Perusahaan tidak mau pusing dengan karyawan yang sudah pensiun.

b. Untuk memberikan kesempatan kepada para pensiunan agar dapat mengolah uang pensiun yang diperolehnya untuk mendirikan usaha sendiri.
c. Karena permintaan pensiunan itu sendiri.
2. Pembayaran Normal

Pembayaran normal adalah jenis pembayaran pensiun yang biasanya umum dilakukan di Indonesia, para pensiunan akan mempeoleh penghasilan berupa gaji pension yang diberikan sampai dengan pensiun tersebut meninggal dunia dengan tanggungan istri dan anaknya, khusus untuk anak akan dibayar sampai dengan usia tertentu, sedangkan untuk isrti biasanya dibayarkan sampai dengan meninggal dunia.
2.1.3. Sumber Dana Bank
2.1.3.1. Pengertian Sumber Dana Bank

Sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan persoalan bagi bank yang paling utama. Tanpa adanya dana maka bank tidak dapat berbuat apa –apa, artinya bank tadak akan melakukan fungsinya sebagai lembaga keuangan dengan baik apabila sumber dananya tidak ada.
Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga keuangan di mana kegiatan sehari – harinya adalah bergerak di bidang keuangan, maka sumber – sumber dana juga tidak terlepas dari bidang keuangan. Untuk menopang kegiatan bank memberikan pinjaman, bank harus terlebih dahulu menghimpun dana. Dana yang dihimpun dapat berasal dari dalam perusahaan maupun lembaga lain diluar perusahaan dan dana terbesar diperoleh dari masyarakat.

Sumber dana bank sangat penting bagi bank, sumber dana tersebut  digunakan sebagai biaya operasi dan pengelolaan bank itu sendiri. Menurut Thomas Suyatno (1999 : 30) yaitu:

“Dana Bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar   yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan.” 

Sedangkan menurut Drs. H. Hadiwijaya dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Dana Bank” menjelaskan bahwa : 

“Dana Bank adalah modal yang melekat pada sebagian aktiva atau  merupakan kekayaan bersih dari suatu bank.”
2.1.3.2. Jenis Sumber Dana Bank

Menurut Kasmir (2005 : 62), sumber – sumber dana bagi bank adalah sebagai berikut :

1. Dana Yang Bersumber Dari Bank Itu Sendiri

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran  dari para pemegang sahamnya. Apabila saham belum habis terjual, sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka pencarianya dapat dilakukan dengan menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi, jika tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di pasar modal. Di samping itu, pihak perbankan dapat pula menggunakan cadangan-cadangan laba yang belum digunakan. Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri dari :
a. Setoran Modal Dari Pemegang Saham

Dalam hal ini pemilik saham lama dapat menyetor dana tambahan atau membeli saham yang dikeluarkan oleh perusahaan.

b. Cadangan – Cadangan Bank

Maksudnya adalah cadangan – cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang akan datang.

c. Laba Bank Yang Belum Dibagi

Merupakan laba yang memang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu.

Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang relatif lebih besar dari pada jika meminjam ke lembaga lain. Sedangkan kerugiannya adalah waktu yang diperlukan untuk memperoleh dana dalam jumlah besar memerlukan waktu yang relatif lebih lama. Hal ini disebabkan untuk melakukan penjualan saham bukanlah hal yang mudah.

2. Dana Yang Bersumber Dari Lembaga Lainnya

Sumber dana yang kedua ini merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama di atas. Pencarian dari sumber ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. Perolehan dana dari sumber ini antara lain diperoleh dari :

a. Kredit Likuiditas Bank Indonesia

Kredit Likuiditas Bank Indonesia adalah dana yang diberikan oleh bank Indonesia sebagai pinjaman kepada bank – bank yang membutuhkan untuk kepentingan likuiditas mereka, pinjaman setra kredit ini diberikan dengan cara pengadaan dana ulang, dan menerima sebagai jaminan surat berharga.

b. Call Money

Call Money adalah dana dalam bentuk rupiah yang dipinjamkan oleh bank dari lembaga bank lainnya dengan jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari dan setiap waktu dapat ditarik kembali oleh bank yang meminjamkan dana, dan akan dikenakan suatu pembebanan.

c. Pinjaman Antar Bank

Pada dasarnya terdapat kerja sama antar bank dalam berbagai bentuk, antara lain pemberian bantuan dalam bentuk tenaga ahli maupun dalam bentuk modal kerja kapital, bantuan modal biasanya diberikan sebagai pinjaman, tentunya dalam arti pinjaman jangka pendek maupun pinjaman jangka menengah. Pinjam meminjam yang biasa terjadi antar bank adalah pemberian pinjaman dari bank yang dananya kuat kepada bank yang dananya lemah.
d. Pinjaman Dari Bank – Bank Luar Negeri
Pinjaman dari bank – bank luar negeri merupakan pinjaman yang diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri, misalnya pinjaman dari bank di Singapura, Amerika Serikat atau dari negara – negara Eropa.
e. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU)

Surat Berharga Pasar Uang, dalam hal ini perbankan menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.

3. Dana Yang Berasal Dari Masyarakat Luas

Sumber dana ini merupakan dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya. Pencarian dana dari sumber ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya, menarik dana dari sumber ini tidak terlalu sulit. Akan tetapi, pencarian sumber dana dari sumber ini relatif lebih mahal jika dibandingkan dari dana sendiri.

Dana yang bersumber dari masyarakat luas merupakan suatu tulang punggung (basis) dari dana yang harus diperoleh atau dikelola oleh suatu bank untuk memperoleh keuntungan. Untuk mendapatkan keuntungan tersebut maka bank mengelola dana dari masyarakat dengan berupa penanaman dana. Dalam dunia perbankan dana yang berasal dari masyarakat luas secara garis besar terdiri dari :

a. Simpanan giro (Demand Deposit)
Simpanan Giro adalah simpanan yang berasal dari masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat tetapi hanya dengan menggunakan cek, bilyet giro, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan.
b. Simpanan Tabungan (Saving Deposit)
Menurut Undang – Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 : “Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat – syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”.
c. Simpanan Deposito (Time Deposit)
Simpanan Deposito adalah simpanan yang berasal dari masyarakat yang penarikannya dilakukan dengan jangka waktu tertentu menurut pihak ke-3 dengan pihak yang bersangkutan sesuai dengan syarat yang telah disepakati.
2.1.4. Hubungan Keterkaitan Tabungan Dengan Sumber Dana
Dengan bermodalkan kepercayaan dari masyarakat, bank menyediakan berbagai fasilitas untuk menarik dana dari masyarakat. Dengan demikian pihak bank dapat menarik dana sebesar – besarnya dari masyarakat untuk mendorong pertumbuhan bank dan peningkatan dana yang dimilikinya.

Apabila pihak bank dapat menarik dana tabungan termasuk tabungan citra pensiun sebesar mungkin, maka sumber dana yang disalurkan kepada masyarakat akan menjadi lebih banyak, sehingga diharapkan laba yang akan diperoleh bank pun akan semakin besar, dengan demikian perkembangan tabungan citra pensiun dapat menentukan pula terhadap sumber dana yang akan diperoleh bagi bank. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kasmir (2000 : 46) yang menyatakan bahwa : “Bagi bank yang paling penting adalah bagaimana memilih dan mengelola sumber dana yang tersedia. Dan bagi bank pengelolaan sumber dana dari masyarakat luas, terutama dalam bentuk simpanan tabungan, giro, dan deposito sangat penting”.

2.2.
Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya usaha pokok yang dilakukan oleh bank selain menyalurkan dana kepada masyarakat, bank juga menghimpun dana dari masyarakat dan salah satu penghimpunan dana yang dilakukan oleh bank adalah dana dalam bentuk tabungan.

Aktivitas bank selalu berkaitan dengan bidang keuangan, sehingga kegiatan bank tidak terlepas dari masalah keuangan. Dana yang disimpan dalam bank merupakan sumber dana bagi bank, dan sumber dana terbesar yang diandalkan oleh bank adalah tabungan.

Menurut Undang – Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1, pengertian Tabungan yaitu : “Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat – syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”. Disini mengapa tabungan tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya karena tabungan penarikannya dilakukan dengan menggunakan buku tabungan atau ATM. Cek dan bilyet giro itu hanya digunakan untuk transakai giro saja.

Penertian tabungan menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya “Manajemen Perbankan” (2001 : 58) menjelaskan bahwa tabungan adalah “Simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat – syarat tertentu”.

Selain menghimpun dana dalam bentuk tabungan, bank juga berusaha memberikan kemudahan – kemudahan untuk menarik para calon nasabahnya. Dengan memberikan kemudahan fasilitas bagi para nasabahnya, maka secara tidak langsung akan banyak calon nasabah yang ingin menjadi nasabah bank tersebut, dan dengan bertambahnya nasabah bank tersebut maka secara tidak langsung nantinya dapat berpengaruh terhadap perkembangan sumber dana ynag diperoleh bank.

Tabungan Citra Pensiun merupakan produk dari Bank Tabungan Pensiunan Nasional (Bank BTPN) yang berasal dari gaji pensiun. PT. Taspen menyetorkan gaji para pensiun kedalam rekening para pensiun yang telah disediakan oleh bank BTPN, dan dengan demikian para pensiunan dapat mengambilnya sesuai dengan jumlah dan waktu yang telah ditentukan.

Jika bank bisa menarik dana tabungan sebesar mungkin, maka sumber dana yang disalurkan akan lebih banyak lagi sehingga diharapkan akan memperoleh laba yang optimal. Tujuan penghimpunan dana adalah untuk kegiatan operasional perbankan, yaitu dengan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Peranan tabungan bagi masyarakat adalah sebagai alat penyimpanan untuk memperoleh rasa aman dan menguntungkan, juga sebagai sarana pembayaran lainnya. Menurut Kasmir (2005 : 46), “Bagi bank yang paling penting adalah bagaimana memilih dan mengelola sumber dana yang tersedia. Dan bagi bank pengelolaan sumber dana dari masyarakat luas, terutama dalam bentuk simpanan tabungan, giro, dan deposito sangat penting”.

Selain itu Menurut Kasmir (2005 : 61), yang dimaksud sumber – sumber dana bank adalah : “Usaha bank dalam memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya”. Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-harinya adalah bergerak di bidang keuangan, maka sumber – sumber dana juga tidak terlepas dari bidang keuangan. Untuk menopang kegiatan bank memberikan pinjaman, bank harus terlebih dahulu menghimpun dana sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank memperoleh keuntungan.


Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sumber dana pihak bank adalah suatu usaha yang dilakukan oleh bank untuk mencari atau menghimpun dana untuk digunakan sebagai biaya operasi dan pengelolaan bank. Dana yang dihimpun dapat berasal dari dalam perusahan maupun lembaga lain diluar perusahaan dan juga dapat diperoleh dari masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk lebih jelasnya penulis menuangkan kerangka pemikiran dalam bentuk skema sebagai berikut :

	Sumber Dana (Y)

	Jumlah Total Sumber Dana :

1. Tabungan

2. Deposito

3. Giro

(Kasmir, 2000 : 46)

	Tabungan Pensiun (X)

	3. Tabungan Citra Pensiun
4. 
Sumber : Bank BTPN


       (Kasmir, 2000 : 46)
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